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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan asuhan kebidanan dengan menggunakan 

pendekatan komprehensif dan dengan mnggunakan pendekatan 7 langkah 

varney yang telah dituangkan dalam bentuk SOAP pada Ny.L  mulai dari 

kehamilan, persalinan, bayi baru lahir , nifas dan KB yang dimulai dari bulan 

Oktober 2018 – Juni 2019, maka dapat disimpulkan :  

a. Penulis telah melakukan asuhan kehamilan pada Ny.L G2P1A0 dari awal 

bertemu pada saat pemeriksaan kehamilan TM I-TM III. Dari pengkajian 

dan pemeriksaan kehamilan tidak ditemukannya masalah atau komplikasi 

pada kehamilan Ny.L di PMB Sony Ofyanita Amd.Keb. 

b. Penulis telah melakukan asuhan persalinan pada Ny.L G2P1A0 pada 

tanggal 27 April 2019 usia kehamilan 40 hari 6 minggu. Saat persalinan 

tidak ditemukan penyulit. Pada kala I, kala II, kala III dan kala IV berjalan 

dengan normal tanpa disertai adanya penyulit atau komplikasi pada 

persalinan Ny.L di PMB Sony Ofyanita, Amd.Keb. 

c. Mahasiswa telah melakukan Asuhan nifas pada Ny. L P2A0 dari tanggal 

dari tanggal 27 April 2019 – 06 Juni 2019 yaitu dari 6 jam post partum, 6 

hari post partum, 14 hari post partum dan 40 hari post partum selama 
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pemantauan masa nifas berlangsung dengan baik dan tidak ditemuikan 

tanda bahaya dan komplikasi di PMB Sony Ofyanita Amd.Keb.  

d. Penulis telah melakukan asuhan bayi baru lahir kepada bayi Ny. L yang 

berjenis kelamin Perempuan, BB 2800 gram, PB 48 cm, LD 32 cm, LK 33 

cm dan tidak ditemukan adanya cacat bawaan serta tanda bahaya, bayi 

telah diberikan salep mata dan Vit.K dan 1-2 jam telah di berikan Vit.K 

dan imunisasi Hb 0. Pada pemeriksaan dan pemantauan bayi sampai usia 

14 hari tidak ditemukan adanya komplikasi dan tanda bahaya di PMB 

Sony Ofyanita Amd.Keb. 

e. Penulis telah menyarankan tentang keluarga berencana (KB) terhadap 

Ny.L pada saat setelah masa nifas 40 hari di PMB Sony Ofyanita 

Amd.Keb.  

f. Penulis telah melakukan asuhan kebidanan dalam bentuk SOAP yang telah 

dilakukan pada ibu hamil, bersalin, bayi baru lahir, nifas dan KB pada 

Ny.L. 

g. Setelah penulis melakukan asuhan kebidanan pada Ny.L ditemukan 

kesenjangan teori dan praktik pada persalinan di PMB Sony Ofyanita, 

Amd.Keb yaitu tidak dilakukannya teknik Inisiasi Menyusui Dini (IMD) 

dan tidak ditemukan kesenjangan teori dan praktik pada saat di kehamilan. 
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B. Saran  

1. Bagi Pasien 

Agar klien dapat mempertahankan untuk selalu memeriksakan kehamilan 

untuk kehamilan berikutnya secara teratur sehingga apabila ditemukan 

komplikasi dapat ditangani sedini mungkin serta agar merasa yakin dan 

nyaman karena mendapatkan gambaran tentang pentingnya pengawasan 

pada saat hamil, bersalin, BBL, nifas dan KB dengan melakukan 

pemeriksaan rutin ditempat pelayanan kesehatan. 

2. Bagi Lahan Praktik  

 Asuhan yang diberikan pada klien sudah cukup baik namun dalam 

proses persalinan masih cukup kurang memenuhi standar asuhan 

kebidanan menurut teori 60 langkah APN, seharusnya pada setelah proses 

persalinan harus dilakukan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) tujuannya untuk 

memperkuat hubungan ibu dan bayi dan hendaknya lebih meningkatkan 

mutu pelayanan agar dapat memberikan asuhan yang lebih baik sesuai 

dengan standar asuhan kebidanan serta dapat mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan kesehatan agar dapat menerapkan setiap asuhan 

kebidanan sesuai dengan teori dari mulai kehamilan, persalinan, BBL, 

nifas, dan Keluarga Berencana (KB). 
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3. Bagi Akademi Kebidanan Medica Bakti Nusantara (MBN) 

 Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan bagi mahasiswa 

dan penyediaan fasilitas sarana buku yang ada diperpustakaan untuk 

menyediakan buku dengan referensi terbaru. 

 


